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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT.Agung Automall Pekanbaru II, berlokasi di Jl. 

Soekarno Hatta No. 13, Labuh Baru Barat, Payung Sekaki. Penelitian ini dimulai 

bulan november 2016 sampai dengan selesai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Untuk membantu penulis dalam melakukan penulisan ini, penulis 

menggunakan jenis data sebagai berikut: 

1.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama, baik dari 

individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau pengisian kuesioner 

yang biasa dilakukan oleh peneliti (Umar, 2003:42). 

1.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data atau informasi yang telah diolah dan disiapkan 

dari bahan-bahan laporan jadi yang penulis peroleh dari PT. Agung AutoMall 

II, seperti data lokasi perusahaan, sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi serta pembagian tugas (Umar, 2003:42). 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini penulis melakukan pengumpulan data dengan 

cara sebagai berikut: 

 

 



 

 
33 

3.1.1 Interview 

Interview yaitu kegiatan mencari bahan (Keterangan, pendapat) melalui 

tanya jawab lisan dengan siapa saja yang diperlukan (Rianse Usman, 2009:219) 

3.1.2  Kuesioner 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden (Sugyono, 2013:230). 

3.4 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2013:119) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang diambil adalah populasi 

konsumen yang membeli mobil Toyota Agya sebanyak 5.048 orang di PT. 

Agung Automall Pekanbaru. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013:120). Mengingat waktu dan biaya yang 

cukup besar dalam mengambil data responden yang cukup besar 

populasinya untuk menentukan sampel, maka peneliti menggunakan rumus 

Slovin. 
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n =
 

        

Keterangan: 

n : jumlah sampel 

N: ukuran populasi 

e : persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan (ditetapkan 10% dengan tingkat 

kepercayaan 90%). 

n =
 

        

n =
     

              
= 98 

Jumlah populasi yang ada di Pekanbaru sebesar 5.048 orang dan jumlah 

sampel yang diperlukan sebesar 98 orang pengguna mobil Toyota Agya di 

Pekanbaru. 

3.5 Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode regresi linier berganda, 

yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan terikat. Analisa regresi linear berganda memberikan 

kemudahan bagi pengguna untuk mamasukkan lebih dari satu variabel. 
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Dalam menganalisis data yang yang diperoleh, penulis menggunakan 

metode deskriptif kuantatif, yaitu suatu cara yang dapat menjelaskan hasil 

penelitian yang ada dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan. 

Pengukuran variabel-varibel yang terdapat pada dalam model analisis 

penelitian ini yang bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam 

angket. Karena semua jawaban tersebut bersifat deskriptif, sehingga diberi nilai 

agar menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan 

menggunakan metode skala Likert dengan pembobotan setiap pertanyaan sebagai 

berikut : 

1.              Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 4 

2.             Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4 

3.             Jika memilih jawaban Netral (N), maka diberi nilai 3 

4.             Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 

5.             Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 

3.6 Uji Kualitas Data 

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas data 

yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas data penelitian ditentukan oleh 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk menghasilkan data 

yang berkualitas (Haryanto, 2003:20) 

3.6.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 

kuisioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam 

penelitian ini atau tidak. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas 
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untuk setiap pertanyaan adalah nilai Corected Item to Total Corelation atau 

nilai r hitung harus berada di atas 0.3. Hal ini dikarenakan jika r hitung lebih 

kecil dari 0.3, berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah 

dengan item -item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang diteliti, 

sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2007:48) 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 

jawaban dari kuisioner oleh responden benar-benar stabil dalam mengukur 

suatu gejala atau kejadian. Instrumen yang rialibel adalah instrumen yang 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah 

dengan melihat nilai Cronbach Alpha ( a ) untuk menghasilkan variabel. 

Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0.06. 

3.6.3 Uji Normalitas Data 

Pengujian Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi 

normal atau tidak . Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pegujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada Sumbu diagonal dari grafik scatter plot,dasar pengambilan 

keputusannya adalah jika data meyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data 
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menyebar jauh dari refresi atau tidak mengikuti arus garis diagonal, maka 

modal regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Umar, 2008:181) 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bisa yang mengakibatkan hasil 

regresi yang tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat 

dipergunakan sebagai dasar untuk menguji hipotensis dan penarikan 

kesimpulan. Tiga asumsi klasik yang perlu diperhatikan: 

3.6.5 Uji Multikolinieritas 

Tujuan utama pengujian Multikolonieritas adalah untuk menguji 

apakah pada modal regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

independen digunakan untuk mendeteksi ada tindaknya multikolonieritas 

dalam penelitian adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factor 

(VIF) yang merupakan kebalikan dari toleransi sehingga formulanya adalah 

sebagai berikut : 

    
 

       
 

           
 

         
 

dimana R² merupakan koefisien determinasi. Bila korelasi kecil 

artinya menunjukan nilai VIF akan besar lainnya. Sebaliknya VIF < 10 maka 

dianggap tidak terdapat multikolonieritas. 
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3.6.6 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian Heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan 

dari suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada 

grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah 

residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah distandarkan (Umar, 

2008:179). Dasar pengambilan keputusan adalah : 

1.      Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah 

terjadi heterokedastisitas. 

2.      Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3.6.7 Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah  suatu metode statistic yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat. Analisis 

regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

memasukkan lebih dari satu variabel, ditunjukkan dengan persamaan sebagai 

berikut : 

              +e 

Dimana : 

Y    : Keputusan Pembelian 
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A   : Konstanta 

b1, b2,  : koefisien regresi 

X1   : Citra Merek 

X2   : Kepercayaan Merek 

e   : Tingkat Kesalahan 

3.6.8 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda berdasarkan uji secara parsial 

(uji t), uji secara simultan (uji F), uji koefisien Determinasi (R²), maka 

digunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan software  IBM 

SPSS Statistics 20 for windows. 

3.6.9 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji secara parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independent X1,X2 terhadap variabel dependen (Y) dengan 

asumsi variabel lainnya adalah konstan. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai beirkut : 

1. Apabila t hitung > t tabel atau Sig < α maka : 

a. diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan. 

b. ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2.   Apabila t hitung < t tabel atau Sig > α, maka : 

a. Ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

b. Diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 
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3.6.10 Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji secara simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel independent (X1,X2,) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y). Analisis uji F dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dan F tabel. Sebelum membandingkan nilai F, harus 

ditentukan tingkat kepercayaan (1-α) dan derajat kebebasan (degree of 

freedom) – n – (k+1) agar dapat ditentukan nilai kritinya. Adapun nilai alpha 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. Dimana kriteria 

pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1.        Apabila F hitung > F tabel atau Sig < α maka : 

a.    diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

b.    ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

2.        Apabila F hitung < F tabel atau Sig > α maka : 

a.     ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

b.      diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

3.6.11 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui persentase 

variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Jika 

koefisien determinasi (R²) = 1, artinya variabel independen memberikan 

infomasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 

Jika koefisien determinasi (R²) = 0, artinya varibel independen tidak mampu 
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menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. (R) menunjukkan 

keeratan hubungan dari variabel independen secara simultan atau serentak. 

Dasar pengambilan keputusan : 

Koefisien Determinasi 

<0,10 Buruk Ketepatannya 

0,11-0,30 Rendah Ketepatannya 

0,31-0,50 Cukup Ketepatannya 

>0,50 Tinggi Ketepatannya 

 Sumber : Hariwijaya dan Triton (2011:103) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


